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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan zaman tentunya membuat peluang dan hambatan 

bagi seluruh organisasi untuk terus berubah dan berkembang demi 

mempertahankan keberlangsungannya. Perlunya adaptasi dalam 

menghadapi keadaan tersebut menuntut organisasi agar menjadi 

dinamis dan mampu merelevansikan dirinya terhadap perkembangan 

zaman. Organisasi berjalan layaknya sistem yang terdiri dari beberapa 

sub-sistem yang bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain. 

Suatu sistem akan berjalan dengan efektif apabila seluruh sub-sistem 

yang ada bekerja sama dan mampu melaksanakan kinerjanya masing-

masing dengan benar. Begitu pun dengan organisasi, tujuan organisasi 

akan sulit tercapai jika sumber daya manusia yang merupakan salah satu 

sub-sistem yang dimiliki oleh organisasi tidak memberikan kinerja yang 

optimal.  

Pemberdayaan anggota organisasi merupakan investasi yang perlu 

dilakukan untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

organisasi dalam mencapai tujuan dan mempertahankan 

keberlangsungannya. Investasi manusia merupakan investasi paling 
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penting yang dapat dilakukan oleh organisasi yang tujuannya bermuara 

pada satu titik akhir yaitu agar organisasi memiliki sejumlah tenaga kerja 

yang bermutu, disiplin kerja, dedikasi, loyalitas, persepsi, efisiensi, 

efektifitas kerja dan produktivitas kerja dapat memenuhi kebutuhan 

organisasi, tidak hanya untuk masa kini akan tetapi untuk masa depan.1 

Namun, melakukan pemberdayaan terhadap anggota organisasi untuk 

meningkatkan kinerja organisasi seiring dengan perkembangan zaman 

bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan terdapat 

banyak faktor yang memengaruhi kinerja anggota organisasi, salah 

satunya ialah kompetensi/kemampuan kerja yang bersangkutan. 

Organisasi perlu memastikan bahwa seluruh anggota yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup mengenai pekerjaannya dan 

mampu untuk selalu meningkatkan dan memperbaharuinya.  

Dalam rangka menghadapi tuntutan dan tugas sekarang dan 

terutama untuk menjawab tantangan masa depan, pendidikan dan 

pelatihan merupakan suatu keharusan.2 Terutama pada pelatihan, yang 

mendukung proses akuisisi pengetahuan dan keterampilan oleh anggota 

organisasi. Akuisisi pengetahuan dan keterampilan tersebut merupakan 

                                                                 
1 R. Okky Satria dan Asep Kuswara, Pengaruh Motivasi dan Pelatihan terhadap Kompetensi Kerja dan 
Implikasinya pada Produktivitas Pegawai Dinas Perhubungan Kota Bandung, (Jurnal Ekonomi, Bisnis, 
dan Entreupreneurship. Vol.7, No.2, Oktober 2013), h.75 
2 Rapaeni Y, Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Produktivitas Guru Yayasan Jihadiyah Palembang, 
(Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi (JENIUS) Vol.3, No.3, Tahun 2013), h. 216 
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salah satu aspek penting yang berdampak langsung pada kinerja 

anggota organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Julianry, et.al (2017) yang mengidentifikasikan bahwa 

pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan untuk memiliki 

kinerja yang lebih baik.3 Semakin baik kualitas pelatihan yang diberikan, 

maka akan berbanding lurus dengan kualitas kinerja anggota organisasi. 

Sehingga, organisasi pun menjadi disibukkan untuk selalu memastikan 

akuisisi pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki anggotanya, serta 

terus memperbaharuinya sesuai dengan kebutuhan melalui penyediaan 

pelatihan yang berkualitas. 

Pada dasarnya pelatihan merupakan proses yang berlanjut dan 

bukan proses sesaat saja terutama disaat perkembangan teknologi dan 

pengetahuan berkembang pesat seperti saat ini, peran pendidikan dan 

pelatihan sangat besar peranannya untuk membekali karyawan agar 

lebih kreatif dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien.4 Pada pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan, organisasi 

dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan secara dasar maupun 

berdasarkan pembaharuan-pembaharuan yang ada. Organisasi dapat 

                                                                 
3 Anriza Julianry, Rizal Syarief, dan M. Joko Affandi, Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Terhadap 
Kinerja Karyawan serta Kinerja Organisasi Kementerian Komunikasi dan Informatika, (Jurnal Aplikasi 
Bisnis dan Manajemen, Vol.3, No.2, Mei 2017) h. 242 
4 Fatihin Amirul, Pengaruh Pelatihan dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kinerja Karyawan, 
(Jurnal STAIN Kudus, Vol.2, No.1, Juni 2014) h.127 
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meningkatkan kinerja para anggotanya dan mempersiapkan mereka 

untuk menghadapi keadaan yang terus berubah. Hal ini tentunya akan 

sangat mendukung organisasi agar dapat bersifat dinamis terhadap 

perkembangan zaman dan menjaga keberlangsungan organisasi 

tersebut. 

 
Organisasi kepemudaan Association Internationale des Etudiants 

en Sciences Economiques et Commerciales (AIESEC) adalah organisasi 

kepemudaan internasional yang berisikan pemuda-pemuda dari seluruh 

dunia dan bergerak di bidang pertukaran pelajar. AIESEC memiliki fokus 

dalam pembangunan jiwa kepemimpinan para pemuda di seluruh dunia 

melalui penyediaan program volunteering exchange, yang nantinya para 

pemuda yang mengikuti program tersebut akan menjadi seorang 

sukarelawan dalam melaksanakan proyek sosial. Dibalik 

penyelenggaraan proyek-proyek sosial ini, terdapat anggota dari AIESEC 

yang mengurus seluruh kegiatan operasional AIESEC dalam 

melaksanakan program volunteering exchange termasuk proyek sosial 

yang disediakan. Kepengurusan kegiatan operasional tersebut 

merupakan bagian dari tujuan program AIESEC dalam membangun jiwa 

kepemimpinan para pemuda terutama para anggota AIESEC yang 

diwujudkan melalui pengalaman kerja yang profesional. 
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AIESEC Indonesia yang berdiri di bawah AIESEC Internasional 

telah memiliki beberapa anak cabang yang tersebar di seluruh Indonesia 

dan senantiasa memastikan bahwa seluruh anggotanya mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup. Hal ini dilakukan dengan 

memberikan intervensi yang bersifat instruksional seperti pelatihan, dan 

non-instruksional berupa coaching baik secara virtual maupun fisikal. 

Intervensi ini dilakukan secara berkelanjutan dan rutin agar pengetahuan 

dan keterampilan yang dimiliki oleh para anggota dapat terus terbaharui, 

dengan begitu AIESEC Indonesia dapat selalu merelevansikan dirinya 

dengan perkembangan zaman. Pelatihan yang diselenggarakan oleh 

AIESEC disebut sebagai Conference dan diselenggarakan dengan 

berbagai skala, mulai dari regional, nasional, hingga internasional. 

AIESEC memberi nama pelatihan mereka Conference sebagai upaya 

untuk menunjukkan bahwa pelatihan mereka diselenggarakan dengan 

melibatkan partisipasi aktif seluruh anggotanya. 

 
Salah satu pelatihan yang dilakukan AIESEC Indonesia rutin setiap 

tahunnya ialah Local Conference. Tujuan dari diselenggarakannya Local 

Conference ialah untuk meningkatkan kinerja peserta pelatihan melalui 

pengembangan kemampuan profesional dan personal peserta. Maka, 

materi yang dibawakan dalam pelatihan ini lebih bersifat kepada 

pengembangan diri, penanaman nilai-nilai organisasi, serta pengetahuan 

kinerja yang bersifat operasional. Pelatihan ini merupakan pelatihan yang 
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wajib diselenggarakan oleh anak cabang secara mandiri sebagai upaya 

untuk mengakomodasi proses belajar di tingkat lokal. Setiap anak cabang 

yang berdiri di bawah AIESEC Indonesia perlu menyelenggarakan Local 

Conference minimal satu kali dalam setahun, termasuk AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta.  

 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, Pelatihan Local 

Conference yang dilaksanakan oleh AIESEC Universitas Negeri Jakarta 

belum menganggap pengukuran terhadap efektivitas pelatihan sebagai 

hal yang penting. Hingga saat ini, AIESEC Universitas Negeri Jakarta 

masih menganggap bahwa suatu penyelenggaraan pelatihan hanya 

dilihat dari reaksi peserta saja tanpa menggunakan model evaluasi 

pelatihan. Jika peserta merasa nyaman dan menikmati pelatihan yang 

diberikan, maka pelatihan dianggap telah berhasil dilaksanakan. 

Selama ini, AIESEC Universitas Negeri Jakarta hanya 

mengevaluasi pelatihan Local Conference melalui form penilaian singkat 

yang hanya mengukur kepuasan peserta terhadap Trainer. Namun, 

instrumen yang disediakan tidak memberikan indikator yang jelas dan 

terukur sehingga jawaban yang didapatkan masih bersifat bias dan sulit 

untuk diukur. Sehingga, penilaian yang dilakukan oleh AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta ini dapat dianggap belum dapat mengukur 

efektivitas pelatihan. Padahal, penggunaan model evaluasi pelatihan 

dalam mengukur efektivitas pelatihan yang diselenggarakan dapat 
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memberikan hasil evaluasi yang jelas dan menyeluruh serta dapat 

memberikan perbaikan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pelatihan tersebut.  

Supaya efektivitas Pelatihan Local Conference di AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta dapat diketahui, maka dibutuhkan evaluator 

pelatihan untuk mengevaluasi pelaksanaan dari pelatihan ini. Evaluasi 

tersebut juga perlu menerapkan model evaluasi pelatihan yang sesuai 

untuk mendapatkan data yang bersifat lebih tepat dan akurat. Evaluasi 

pelatihan secara komprehensif dan sistematis akan membuat pelatihan 

ini lebih terukur efektivitasnya, hasil dari evaluasi juga dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk meningkatkan kualitas pelatihan yang 

diselenggarakan kedepannya. Faktor inilah yang menjadikan penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian evaluasi Pelatihan Local Conference 

di AIESEC Universitas Negeri Jakarta. 

 
Menurut definisi Teknologi Pendidikan pada tahun 1994, evaluasi 

merupakan salah satu bidang garapan Teknologi Pendidikan sebagai 

kegiatan untuk mengkaji serta memperbaiki suatu produk atau program. 

Kawasan evaluasi dalam Teknologi Pendidikan meliputi sub kawasan 

analisis masalah, pengukuran acuan patokan, penilaian formatif, dan 

penilaian sumatif.5 Peran evaluasi juga ditekankan oleh definisi Teknologi 

                                                                 
5 Dewi Salma Prawiradilaga, Wawasan Teknologi Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2014, h.54 
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Pendidikan pada tahun 2004, dimana pelaksanaan evaluasi terhadap 

proses belajar dan pembelajaran/pelatihan, media pembelajaran, serta 

sumber belajar merupakan bagian dari kawasan Teknologi Pendidikan.6 

Maka, evaluasi pelatihan merupakan penelitian yang relevan dengan 

bidang Teknologi Pendidikan terutama pada konsentrasi Teknologi 

Kinerja. 

Agar evaluasi pelatihan yang dilaksanakan dapat lebih terfokus dan 

efektif, maka penulis membatasi evaluasi pelatihan yang dilakukan. 

Evaluasi ini lebih difokuskan kepada pelaksanaan Pelatihan Local 

Conference di AIESEC Universitas Negeri Jakarta untuk mengukur 

bagaimana efektivitas pelatihan jika dilihat dari pelaksanaannya. AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta akan mendapatkan umpan balik mengenai 

pencapaiannya dalam melaksanakan Pelatihan Local Conference dan 

dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas dari 

pelaksanaan pelatihan ini agar dapat meningkatkan pencapaian pada 

level-level evaluasi berikutnya. 

 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta belum melakukan evaluasi pelatihan yang 

sesuai standar. Demi mendukung proses belajar yang baik bagi para 

anggotanya, AIESEC Universitas Negeri Jakarta memerlukan evaluator 

                                                                 
6 Prawiradilaga, Op.Cit, h.34 
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untuk mengevaluasi Pelatihan Local Conference yang rutin 

diselenggarakan ini. Hal ini bertujuan untuk mengukur efektivitas dari 

pelatihan tersebut dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

para anggota organisasi serta mengetahui perbaikan apa yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelatihan. 

Maka, peneliti akan melakukan penelitian untuk mengevaluasi 

Pelatihan Local Conference menggunakan model evaluasi 4 Levels oleh 

Donald Kirkpatrick. Sehubungan dengan belum pernah diterapkannya 

model evaluasi tersebut dan belum pernah adanya evaluasi pelatihan 

yang mengukur reaksi dan hasil belajar peserta pelatihan Local 

Conference di AIESEC Universitas Negeri Jakarta, maka penelitian ini 

akan difokuskan pada evaluasi Level 1 (Reaksi) dan Level 2 (Belajar). 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta terutama bagi divisi yang terkait dalam 

penyelenggaraan pelatihan ini untuk memperbaiki ataupun 

meningkatkan kualitas dari Pelatihan Local Conference di AIESEC 

Universitas Negeri Jakarta. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Bagaimana evaluasi Pelatihan Local Conference yang dilakukan oleh 

organisasi kepemudaan Association Internationale des Etudiants en 
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Sciences Economiques et Commerciales (AIESEC) di Universitas 

Negeri Jakarta untuk mengukur reaksi dan hasil belajar peserta 

pelatihan? 

2. Bagaimana reaksi peserta terhadap Pelatihan Local Conference yang 

diselenggarakan oleh organisasi kepemudaan Association 

Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et 

Commerciales (AIESEC) di Universitas Negeri Jakarta? 

 
3. Apakah peserta Pelatihan Local Conference di organisasi 

kepemudaan Association Internationale des Etudiants en Sciences 

Economiques et Commerciales (AIESEC) di Universitas Negeri 

Jakarta mendapatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

yang sesuai dengan standar? 

4. Hal-hal apa sajakah yang perlu ditingkatkan pada Pelatihan Local 

Conference di organisasi kepemudaan Association Internationale des 

Etudiants en Sciences Economiques et Commerciales (AIESEC) di 

Universitas Negeri Jakarta? 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Agar penelitian dapat berjalan secara optimal dan terfokus pada 

permasalahan yang jelas, maka peneliti membatasi permasalahan yang 

diteliti pada permasalahan pertama yakni “Evaluasi Pelatihan Local 
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Conference di AIESEC (Association Internationale des Etudiants en 

Sciences Economiques et Commerciales) Universitas Negeri Jakarta”. 

Permasalahan yang diangkat juga dibatasi pada pelaksanaan 

pelatihan dengan tanggal dan waktu yang telah ditentukan peneliti. 

Adapun aspek yang difokuskan dalam evaluasi pelatihan ini ialah Level 

1 (Reaksi) dan Level 2 (Belajar) berdasarkan model evaluasi pelatihan 4 

Levels oleh Kirkpatrick. 

 

D. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjabaran pada identifikasi dan pembatasan 

masalah, maka perumusan masalah peneliti terhadap penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

“Bagaimana evaluasi Pelatihan Local Conference di AIESEC 

(Association Internationale des Etudiants en Sciences Economiques et 

Commerciales) Universitas Negeri Jakarta dilihat dari Level 1 (Reaksi) 

dan Level 2 (Belajar)?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pelatihan Local 

Conference yang diselenggarakan di AIESEC (Association Internationale 

des Etudiants en Sciences Economiques et Commerciales) Universitas 
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Negeri Jakarta menggunakan model evaluasi 4 Levels oleh Donald 

Kirkpatrick yang difokuskan pada Level 1 (Reaksi) dan Level 2 (Belajar). 

 

F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian evaluasi pelatihan ini ditinjau secara: 

1.  Manfaat Praktis 
 

a. Lembaga 
 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan lembaga dalam 

melakukan rekfleksi untuk melihat efektivitas pelatihan yang telah 

dilaksanakannya. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

pertimbangan bagi divisi terkait yang menyelenggarakan pelatihan 

dalam memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan Pelatihan 

Local Conference di AIESEC Universitas Negeri Jakarta. 

 

 
b. Penulis 

 

Penelitian ini memberikan pengalaman bagi peneliti mengenai 

dunia kerja seorang evaluator. Peneliti dapat memahami 

bagaimana mengevaluasi suatu program pelatihan menggunakan 

model evaluasi secara sistematis untuk mendapatkan hasil yang 

akurat. 
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2. Manfaat Teoritis 
 

a. Lembaga 
 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi pihak terkait dalam 

merancang dan melaksanakan program pelatihan yang efektif bagi 

peserta pelatihan di AIESEC Universitas Negeri Jakarta. 

 
b. Penulis 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbang pemikiran bagi 

Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan sebagai rujukan 

atau bahan informasi untuk karya-karya sejenis. 


